
BAU I 

PENDAHULUAN 

I. I Latar H"laknna Ma11u1lah 

Retlmnasi telah dan sedang berlangsung di Indonesia. Berbagai partai 

politik telah didiriknn. Pcmerintah tidak lagi membatasi parta i-partai politik yang 

berasal dari aspirasi masyarakat bawah. Bahasa yang digunakan oleh politikus 

juga mengalami kebebasan untuk dikeluarkan kepada masyarakat . Masyarakat 

benar-benar menikmati hak mereka sebagai warga negara, terutama hak 

berpolitik. 

Pl.!m�rinlilh akm1 m�ng01daktrn pcmilu yang pcrtama di masa pcmcnntahan 

trnnsisi. yaitu r>adn tanggnl 7 juni 1999. Tiap pnrtai politik dibcrikan hak dan 

kc:wajiban yang sama untuk menyukseskan Pemilu. Salah satu hak tersebut adalah 

herkam(')Qnyc menawnrkan program-program yang akan dijalankan oleh partai 

tersebut . 

Aktivitus bcrkampanyc adalah aktivitas yang menggunakan bahasa sebagai 

mcdiumnya. Apalagi jika kampanye tersebut dihadiri oleh massa yang banyak 

sc:pcrti di lapangan atau stadion olch raga. Bahasa dalam situasi seperti itu sangat 

berperan penting menjelaskan program-prOb'ffam partai sekaligus mempengaruhi 

para pendukuns suatu panai poJitik. 

Pemilu yans pertnma kali di era refonnasi ini diikuti oJeh 48 partai politik. 

Semua parpol itu telah lolos verifikasi yang dilakukan oleh tim I I yang dipimpin 

olch Dr. Nurcolish Madjid. Ke-48 parta i itu berasal dari latar belakang yang 
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berbeda. Parpol yang berdasar agama sangat menonjol dalam pemilu lcali ini. PAN 

mengandaJkan dukungan dari organisasi Muhammediyah. Walaupun berbasis 

ummat Islam. PAN membuka diri terhadap semun golongan. seperti yang 

tercantum dalam platformnya. Maka dapnt diduga di dalam kampanye nanti 

tcrjadi ·•pcrang nynt'" dinntara parpol, npalagi diantara parpol yang bcrdasarkan 

agama (Islam). 

Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Prof. Dr. Azyumardi Azra, 

memastikan bahwa dalam pemi1u nanti terjadi "perang ayat" diantara parpol 

tersebut, bahkan Jebih dahsyat dibandingkan dengan pemilu-pemilu sebelumnya 

(Jawa Pos. 14 Maret 1999). Pada pemilu ini terdapat 19 partai yang berciri Islam. 

Kita dapat membayangknn hetapa banyak wacana keisJnman yang dikeluarkan 

olch 1 9  partai yang hc:rciri Islam tcrsebut. 

Kampanye pemilu dapat berupa dialogis maupun monologis. Kampanye 

monoJogis banyak dilaksanakan di tempat-tempat terbuka dengan pengerahan 

massn pendukungnya sebesar-besarnya. Semakin besar massa pendukunbrnya, hal 

itu menandakan bnhwa parpoJ tersebut mendapat simpati dari masyarakat. 

Penelitian ini difokusknn pada kampanye yang bersifat monologis. 

Setiap pnrpoJ memanfaatkan waktu yang disediakan dengan baik. 

Sebenarnya, kampanye sudah dilakukan oleh setiap parpol ketika sebuah parpol 

dideklamsikan. Begitu juga PAN pimpinnn Amin Rais. Di setiap deklarasi DPW, 

DPD, DPC, dan seterusnya ke bawa� para pimpinan PAN. mendatangkan 

massanya dengan memakai atribut-atribut PAN. Simbol-simbol yang berupa 
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ntribut·atrihut tersebut juga merupakan bentuk kampanye. Atribut-atribut tersebut 

udnh1h s�bunh bohmm dolnm bentuk simbol-simbol . 

Mcmnlmni wncnnn knmpnnye, khususnyn wacnnn knmpanye PAN. 

c.li�rlukun pc.:muhurmm tcrhudup konteks situusi dnn li.onteks sosial pada saat 

sekarang ini. Indonesia dalnm kondisi ynng diterpa krisis ekonomi dan krisis 

politik. Pemerintahan sekarang adalah pemerintahan transisi untuk menuju 

pcmerintahan yang mendapat legitimnsi dnri rakyat yang akan dihasi1kan oleh 

pemi lu pada 7 Juni 1999. Sccara makro, kampanye kali ini dikonteksi oleh si!uasi 

lndonesia yang sedang merefonnasi dirinya. 

Kampanye adalah ajang menyampaikan program-program partai untuk 

ditaworkan kepada mnsyarakat. Topik-topik yang ditawarkan sangat beragam. 

Dari topik·topik tersebut, kita dapat mengetahui bagaimana tanggapan PAN 

tcrhndnp knndisi Indonesia masa kini. Misnlnya saja masnlah krisis ckonomi, 

Dwifungsi ABRI. otonomi daerah, Timor Timur, masalah KKN, kasus mantan 

presi den Soeharto, dan sebagainya. 

Massa Orde Baru telah runtuh secara resmi sejak Soeharto lengser yang 

kemudian menyerahkan kekuasaan kepada Habibie. Pemerintahan Soeharto 

dengan Orde Barunya memiliki ··bahasa" pemerintahan yang khas. Bahasa Orde 

Baru adalah bahasa pemerintahan yang banyak menggunakan eufemisme dalam 

berwacana. Setelah pemerintahan ini jatuh. bahasa para refonnislah yang 

kemudian muncul di arena wacana demokrasi Indonesia. Apak�h PAN benar

benar menjadikan dirinya sebagai partai yang memperjuangkan refonnasi, salah 
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satu caranya dengan memahami penjelasan-penjelasan jurkam PAN yang 

digunnkan dnJam kampanye koli ini. 

Dari gambaran di atas, bctapa pcntingnya pengungkapnn program-program 

partoi politik melalui kampanye dengan mengbrunakan medium bahasa dan 

simbol-simbol tertentu. Pemahaman mengenai bahasa menjadi hal pokok bagi 

setiap upaya penyelamatan lautan makna kenyataan hidup masyarakat atau bangsa 

manusia (Latif dnn Ibrahim, 1 996: 1 7). Bahasa dipakai untuk menjelnsknn 

kcnyatann sosial-politik. Bnhasa lnntas dilihat sebagai salah satu ruang (space) 

tempat konflik-konflik berbagai kepentingan. kekuatan, kuasa, proses hegemoni 

dan hegemoni tandingan (cou111er-hegemony) terjadi (Hikam, dalam Latif clan 

Ibrahim, 1996:77). 

1.2 Pcrumu,an l\lasalah 

Bcrdnsnrknn urai:in lntnr bclnkang masalnh tndi, masnlah pokok yang akan 

diteliti dnpat dirumuskan !'ehngai berikut: 

.. Topik-topik apa yang dalam wacana politik kampanye PAN, dan Jebih 

lnnjut nkan diteliti: 

I. bcntuk implikntur, 

2. hcntuk dciksis, dnn 

3. bentuk tindnk tutur dalam topik-topik tcrsebut." 
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l,J Landmmn Teorl 

J .J. 1 \\'11cama darn Analish1 \\'acana 

Wacana adnlah reknman kebnhasaan yang utuh tentang peristiwa 

kmnunikasi {Djajasudnnna, 1994:4), Wncnna mengasumsikan adanya penyapa 

don pesnpa attm pcmnur dan petutur. Pndn penelitian ini, penutur mfoh1h pnrn 

jurkam PAN, sedangkan petutur adalah massn pendengamya yang hadir pada 

kumpnnyc tersebut. 

Kampanye adulah suatu kegiatan atau aktivitas yang mcnggunakan bahasa 

scbagai penyampnian pcsnn-pesan politik . Analisis wacana adalah analisis atas 

bahasa yang digunakan (Brown dan Yule, 1983:1). Penganalisis wacana 

berkewajiban menyelidiki untuk apa bahasa tersebut dipakai. Analisis itu tidak 

dupat dibatasi puda dcskripsi bcntuk bahasa saja, tetapi juga bahasa yang 

digunnkn n  dalam urusan-urusnn mnnusia. Sebuah wacana tidak hanya terdiri dari 

kalimat-kalimat yang J:i'Tamatikal. tetapi sebuah wacana harus memberikan 

interpretasi yang bemiakna bagi pembaca dan pendengamya (Parera, 1990: 1 12). 

Menurut Crystal (dalam Octomo, 1993:4). wacana adalah suatu rangkaian 

sinambung bahasa (khususnya lisan) yang lebih 1uas daripada kalimat. Pengertian. 

itu khusus untuk bidang linguistik, sedangkan dnri sudut pandang wacana sebagai 

satuan (unit) perilaku. wacana adalah sehimpunan ujaran yang merupakan 

pcristiwa wicara yang dapat dikcnali, scpcrti pccakapan, lclucon, khotbah, 

wowtmca ra. 

Menurut Harimuni Kridalaksana dalam Kamus Linguistik, wacana 

(discourse) adalah satuan bahasa terlengkap, dalam heirarki gramatikal merupakan 
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satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk 

karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dsb), paragraf, kalimat, atau 

kata yang membawa amanat yang lengkap. 

1.J.2 lmplikatur dan Prinsip Kerja Sama Grice, 

Penelitian ini menggunakan teori implikatur dan asas kerja sama Grice. 

Implikatur adnlah segi-segi pra!,'lllatis arti dan mempunyai ciri-ciri tertentu yang 

dapat diidentifikasikan. Sebagian diantamnya diturunkan dari arti harfiah atau 

konvensionnl ujaran yang dihasilkan dalam konteks khusus yang sama alami oleh 

penutur dan pendengar. dan tergantung kepada penghargaan penutur dan 

pc=ndengar tcrhndap Asas Kerja Sama dan petuah-petuahnya (Brown & Yule, 

1996:33). A�as kerja sama itu harus dilakukan pembicara dan lawan bicara agar 

proses kornunikasi itu berjalan lancar. Petuah atau maksim itu menurut Grice 

tcrdari dari 4 maksim: 

I. Kuantitas : Berikan sumbangan Anda seinformati f mungkin yang diperlukan . 

.langan memberikan sumbangan yang lebih informatif dari yang 

diperlukan . 

., Kualitas 

3. Huliunynn 

4. Carn 

: Jangan mengalakan apa yang Anda yakini tidak benar. Jangan 

mengatakan apa yang tidak Anda miliki cukup bukti. 

: lluntlah relevan. 

: Nyutnkun dengnn jelas. Hindari ungkapan yang knbur. Hindari 

kata-kata dengan arti ganda. Berbicaralah dengan.singknt (jangan 

bertele-tele). Berbicaralah dengan teratur. 

.. 
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Grice tidok menun,iukkan bahwa daftar tersebut sudah tuntas. Grice 

rm:ngingntknn bnhwa pctuuh bersupnn santun juga diperhatikan. Dengan 

memperhatikan 4 petuah di ntns, memungkinknn dideskripsikannya tipe-tipe arti 

opa yang dapnt disampaikan oleh pctutur dcngun 'mencemooh' salah satu dari 

petuah-pctuah itu. Pencemoohan mengakibatkan arti tambahan yang merupakan 

implikatur p�:rcakapan (Brown dan Yule, 1996:32). Pencemoohan atau 

P'=langgaran terhadap mnksim kunlitas •<,Jangan katakan sesuatu yang Anda tahu 

tidak benar .. menyebabkan 4 irnplikasi (Nababan, 1987:37), yaitu: 

( 1) lroni : kebalikan dari yang diucapkan. 

Contoh : ·•si X ternan yang baik". Ungkapan itu untuk mengungkapkan 

kebalikan dari sifat X. 

(2) Mctnfora : kata-kata yang diucapknn tidak hartiah. 

Contoh : '"Dia ada1ah kaki tangan musuh". 

(3) Pengecilan (Meiosis) 

Contoh : "Dia agak mabuk .. 

(4) Hiperbola : melebih-lebihkan 

Contoh : .. Semua orang Indonesia suka makanan pedas". 

Jurkam adalah orang yang berpidato menyampaikan ide-ide partainya 

untuk diketahui oleh massa pendengnrnya. Topik-topik yang dipaparkan harus 

diterimo dengan jelas. Oleh sebab itu, teori ini, yaitu penggunaan keempat 

maksim dari Grice digunakan untuk mengetahui bagaimana penyampaian topik

topik kampanye PAN. 
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1.J.J Tindok Tutur 

Para jurkam ketika menyampaikan ide-idenya, sebetulnya mereka tidak 

hanya rnenginfonnasikan sesuatu, tetapi mereka juga rnelakukan tindak bahasa 

atau sering disebut tindak tutur. Menurut Searle (dalam Wijana, 1996: 17) ada tiga 

tindak tutur, yaitu: tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak 

lokusi adalah tindak tutur untuk mengatakan sesuatu. Tindak ini disebut The Act 

<?f &�ving Something. Tindak ilokusi adalah tindak bahasa untuk melakukan 

sesuatu. Tindak ilokusi disebut 111': Ac:1 t�/' Doing Some1'1ing. Perlokusi adalah 

daya pengaruh atau efek bagi yang mendengnrnya. Tindak bahasa ini disebut The 

Acl <�(.�f.Ji.•,•1in.� Sm11<.'m1c.', Secara garis besnr, kategori -kotegori Seurlc: mengcnai 

tindak-tindak ilokusi sebagai berikut: (Leech. 1993: 164) 

I. Asertif (Assertives) : pada ilokusi ini. penu'tur terikat pada kebenar.in 

proposisi yang diungkapkan. misalnya mengatakan, 

mengusulkan, membual, mengeluh, mengemukakan 

pendapat, melaporkan. 

2. Direktif (Directives) : ilokusi ini bertujuan menghasilkan suatu efok berupa 

tindakan yang dilakukan oleh petutur, misalnya 

memesan. memerintah. memohon. mcnuntut. memberi 

naschat. 

3. i..:.omh;if (comrnissi\'cs) : p.ida ilokusi ini. n (scdikit banyak) tcrilrnt pada suatu 

tindakan di masa depnn, misalnya menjanjikan, 

menawarkan. berkaul. .lenis ilokusi ini cenderung 

menyenangkan dan kurang bersifat kompetitit: 
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4. Ekspresif (Expressives) : fungsi ini untuk mengungkapkan atau mengutarakan 

sikop psikoloa&is penutur ti:rhodop kcadaun yanJ& 

tersimt dahun ilokusi, misalnya mengucapkan terima 

lrnsih. mcngucnpknn sclamat, mcmbcri maat: 

mcngccnm. mcmuji. mcngucapkan belasungkawa. dan 

sebngainya. 

S.Deklarasi (Declarations): berhasilnya pelaksanaan ilokusi m1 akan 

mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi proposisi 

dcngnn realitas, misalnya, mengundurkan diri, 

membaptis, memecat. memberi nama, menjatuhkan 

hukuman. mengucilkan/membuang. mengangkat 

(pegnwai), dan sebagainya. 

Kegunaan teori ini untuk mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur yang 

dilakukan oleh parajuru karnpanye PAN. Parajuru kampanye melakukan tindak

tindak tutur atau tindak bahasa untuk menjelaskan sesuatu ataupun menanggapi 

persolan-persoalan yang sedang cerjadi, 
. 
misalnya mengernukakan pendapat, 

mcngccnm, mcnuduh. 

1.J.4 l>ciksh1 

Deiksis adalah cara yang dlgunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara bahasa dtin konteks di dalam struktur bahasa itu sendiri (Djajosudarma, 

I 994: 59). Deiksis berasal dari bahasa Yunani berarti penunjukan. Deiksis 

berdasarkan prototipe adalah penggunaan pronomina demonstratif, pronomina 

persona I dan I I. kala. temporal khusus dan lokasi (misalnya sekarang, di sini) dan 
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tennasuk ciri-ciri gramatiknl yang t�riknt l:musung di dulani situasi tuturnn. 

Deiksis dapat berupo lokasi, identitikasi orang, objek, peristiwa, proses atau 

kegintnn yang sedung dibicnmkan ntnu yang dincu dnlam hubungnn dimcnsi ruang 

dnn wnktu poda snot dituturknn oleh pembicara. 

Dalam kaj ian prngmatik, dikcnal 5 macam dciksis, yaitu : 

(Nahnhnn. 1987: 40) 

( 1) deiksis ruang: 

(2) deiksis ternpat; 

(3) deiksis waktu: 

( 4) deiksis wacana: dan 

(5) dciksis sosial 

Deiksis orang ialah pcran peserta dalam peristiwa bahasa itu. Ada 3 

rnacam peran dalam kegiatan berhahasa itu, yakni katagori "orang pertama", 

.. orang kedua·'. .. orang ketiga"'. 

Ddksis tempnt adalah pemberian bentuk kepada lokasi ruang (= tempat) 

dipandang dari lokasi orang atau pemeran dalam peristiwa berbahnsa itu. Semua 

bahasa membedakan antara yang dekat ··di sini"' dan yang bukan dekat ••di situ". 

Dciksis waktu adalnh pcngungkapkan (= pemberian bentuk kepada titik 

atau jarak dipandang dari waktu sesuatu ungkapan dihuat (= peristiwa berbahasa), 

yaitu sekarang. 

Deiksis wacana adalah rujukan kepada bagian-bagian tertentu dalam 

wacana yang telah diberikan danlatau ynng scdang dikcmbangk:rn. Dala:n tatn 
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hnhallo tJejola ini disebut Lmormo (""' merujuk kepada ynng sudah disebut) dan 

kotnforo (= merujuk kepnda yang okon disebut). 

D�iksis sosinl menunjukkan atau mengungkapknn perhedann·pcrbedann 

kcmasyarakatan yang terdapat antara peran peserta. Dalam beberapa bahasa, 

pc=rbedaan tingkat sosial antara pembicara dan pendengar diwujudkan dalam 

• 
sclcksi ktlla atnu sistcm morfologi kata·kata tc11entu. Dnlam bahasa Juwa, 

umpunmnyu nL•do dnn dal1t1r yang kcdunnya bernrti 'mnkan'. 

Kegunaan masalah deiksis ini untuk menjelaskan sesuatu yang diacu atau dirujuk 

dalam pemyataan·pemyaan para jurkam. 

1.J.5 Politik dan Ilmu Politik 

Politik tidnk dapnt dilcpasknn dnlam mnsalah hasrat mempcroleh 

kekuasaan. Yong disebut "kekuasaan" (power), tidak selalu berarti kekuasaan 

dalam �merintahan atau wcwcnang formal (Rudy, 1993:24). Kekuasaan dapat 

berani: kedudukan atau status sosial, hak mi1ik dan kekayaan, ilmu pengetahuan 

dan keterampilan. fisik yang sehat dan kuat, serta kesenangan dan kenikmatan. 

Dalam '"politik .. terdnpnt tiga unsur pokok, yaitu kckuasaan (power), kewenangan 

(cmthnrily), dan ketaatan (order). 

llmu politik dalam srti sempit adalah ilmu yang menyangkut negara dan 

pemerintahan dalam ani luas mencakup sekitar Hrna macam objek (Rudy, 

1993:8), yaitu: 

I. Negara 

2. Pemerintahan 

3. Kekuasaan dan kewenangan 
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4. Kelembagaan masyarakat 

5. Kegiatan don tingkah loku politik 

Menurut Ram1an ( 1992: 1 ). ada lima pandangan mengenai politik. 

Pl!rtuma. politik ialah usaha-usaha yang ditempuh warganegara untuk 

membicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama. Kedua, politik berkaitan 

dcngan penye1enggaraan negara dan pemerintahan. Ketiga. politik diarahkan 

untuk mencara dan mempertahankan kekuasaan. Keempal, pol itik berkaitan 

dcngan pc:rumusan dan pclaksanaan keb ijaknn umum. Kc:limu, pol i t ik sebagai 

konO ik dalam rangkn mencari dan atnu mempertaha:nkan sumber kekuasaan. 

t .-1 Operasiona lisasi Konsep 

I. Analisis \\'acana Politik adalah analisis terhadap wacana politik yang di 

J.almnnya tcrdapat pcmbahasan mcngcnai bidang kcncgaraan, pcmcrintahan, 

kekua�an dan kewenangnn. kelcmbagann masyarakat, dan kcgiatan dan 

tingknh laku politik. 

., lmr>lik11tur ndnlnh pcnnfi�irnn knlimat-kalimnt sccnra pmgmntis. buknn 

l\emnntik belnka atau implikasi-implikasi dari pernyataan juru kampanye. 

f\fakna-rnakna tersebut dapat dijelaskan dengan maksim kuantitas, kual itas, 

huhungan. dan caru . 

.3. Deik.1tis adalnh pcnunjukan atau penyebutan oleh jurknm yang berupa deiksis 

ornng. dc:iksis tempnt, deiksis waktu. dan deiksis wacana. 
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4. Topik adalah sesuatu yang m�njadi perhatian dalam suatu ujaran. Dengan 

menggunakan suatu topik tertentu, suatu interaksi percakapan dapat berjalan 

dcnynn lnnc:nr. 

5. Tlndak Tutur adalah unit terkecil aktivitas para jurkam yang mcmpunyai 

fungsi scperti melaporkan, menjanjikan. meminta. dan lain-lain. 

6. Lokusi adalah informasi para juru kampanye persis seperti yang diucapkan 

dalam kalimat. 

7. llokusl odalah malma di balik kalimat atau makna yang tersirat. Makna 

tersebut dapnt mempunyai fungsi be�janji, mengumpnt, menawarkan, 

memrintah, dan lain-lain. 

8. Pcrlokusi adalah harapan dnri para JUru kampanye atau penutur terhadap 

pidato-pidatonya kepada massa pendukungnya agar me1akukan sesuatu. 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.S.1 Tujuan Pcnelitian 

1. Menjelaskan topik-topik yang ditawarkan PAN, 

2. Menjelaskan bentuk-bentuk implikatur, deiksis, dan tindak tutur yang 

terdapat dalam topik-topik tersebut. 

1.5.2 Manfaat Penclitian 

Sccara teoritis. penelitian ini akan menambah keifmuan bidang bahasa, 

khususnya bi dang analisis wacana, dimana bi dang ini re1atif baru da1am 1inguistik. 

Penelitian ini diterapkan pada bahasa politik, maka dipcrlukan juga pemahaman 
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tcntang ilmu polilik . Bnhnso tidnk hanya dipelojnri schagai bnhasn itu sendiri, 

tetapi bahasa juga dipelajari dengan faktor·faktor di luar bahasa, seperti faktor 

sosial dan politik. Studi-studi wacana memperhatikan konteks situasi saat bahasa 

itu dituturkan. 

Sccara r>raktis. pcnclitinn ini mcmhcri manfant kcpadn pcmbaca 

mcngcnni hahnsa knmpanyc scbagni mcdin pcnyampai pcsnn-pcsan politik oleh 

sebuah partai politik. Bahasa politik penuh dcngan kepentingan-kepentingan 

tcrtentu. Manipulasi makna 'kebenaran' seringkali terjadi. 

1.6 l\lctode dan 'l'eknik Pcnclitian 

Pcnelitio:in ini mcnggunakan parndigma atau pendekatan kualitatif. 

Sumhc:r data utama dalam pcnclitian kualitaif ialah kata-kata dan tin�akan, 

selehihnya adalah data tamhahan seperti dokumen dan lain-lain (LofLand dan 

Lotland, dalam Moleong, 1989: 122). Sedangkan metode yang digunakan adalah 

deskriptif, yaitu menjelaskan masalah-masalah kehahasaan yang terdapat dalam 

kampanye Partai Arnanat Nasional. 

Pcnditi terjun langsung dalam arena kampanye PAN sebagai pengamat 

sLljn. lnlu mcrcknm pidnto pnrnjurknm pndu lrnmpnnyc yang bcrsifat monulogis di 

tcmpnt kejadian. Hnsil rcknma tersebut ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan. 

Tnhof' hcrikutnya ndalnh mcngannlisisnya berdasarkan masalah yang akan ditcliti. 

�·aitu implikatur, deiksis, dan t indak tutur. 

Selain data primer yang berupa rekaman wacana kampanye PAN di 

tempat kejadian, peneliti juga memanfaatkan data-data sekunder untuk memaknai 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS WACANA POLITIK... ANDIK YULIYANTO



t s  

dan menafsiri wacann kampnnye. ynitu doto-dntn dnri medio mosso seperti: koran. 

televisi. radio, mnjalah Amannt milik PAN. 

I. 7 Kur·1rns 

Korpus (�ekumpulnn data) yung dipakai dalam pcnclilian ini adalah 

pidato monologis para juru kampanye pada wakru acara kampanye yang resmi 

dan pramasa kampanye seperti acara pendeklamsian partai, seprti acara deklarasi 

pnnai di Kebun Bibit, Brntang yang diisi pidato politik AM. Fatwa dan Kiswandi . 

Kampanye resmi dimulai dari tanggal 19 Mei sampai dengan 4 Juni 

1999. Tidak keseluruhan kampanye diambil sebagai korpus olch peneliti sebab 

pada wal1u kampanye yang digelar, para pendukung PAN memilih tempat yang 

dianggap strategis dan dihadiri oJeh penbrurus pusat dan wilayah PAN. Penjelasan 

mengcnui konteks situasi kampanye dnpnt dilihat pada 2.4 dun 2.5. Selcngkapnya 

korpus yang diambil peneliti sebagai berikut. 

1. Pidato Amien Rais, Ketua Umum PAN tgl 6 Februari 1999. 

Tempat : JaJan Raya Dupak, Surabaya. 

Acara : Dcklnrasi DPC PAN Sc-Surabaya. 

2. Pidato Amien Rais. Ketua Umum PAN tgl 7 Februari 1999. 

Tempnt : Porong.Sidonrjo. 

Acara : Pengajian Fajar Sodiq. 

3. Pidato A.M. Fatwa, Ketua OPP PAN tgl 25 April 1999. 

Tempat : Kebun Bibit Bratang. Surabaya. 

Acara : Dcklarasi Anak Cabang PAN Surabaya. 

-
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4. Pidato Dr.:Kis
_
'�����·\Wakil Ketua DPW PAN Jatim. tgl 25 April 1999. 

Tempat : Kebun Bibit Bratang. Surabaya. 

Acara : Deklarasi Anak Cabang PAN Surabaya. 

S. Pidato Amien Rais. tgl 28 Mei 1999. 

Tcmpal : Uelora Pancas1ta. Surabaya. 

AL':1rn : Pid:uo l\:mnpany�. 

6. Pidam Ny. Rahayu Amien Rais. tg1 28 Mei 1999. 

T cm pat : Gelora Pancasila. Surabaya. 

Acara : Pidato Kampanye. 

7. Pidato H. Masfuk. S.H.jurkam dari DPW Jatim. rgl 18 Mei 1999 

T cmpat : Gelora Pancasila. Surabaya. 

Acara: Pidato Kampanyc 

to 
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